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ABSTRAK 

PENGUKURAN CAPAIAN SUSTAINABLE DEVELOPMENT 

GOALS PADA INDIKATOR PELAYANAN PENANGANAN 

SAMPAH RUMAH TANGGA DI KABUPATEN LAMPUNG 

BARAT 

Indonesia merupakan salah satu negara yang berkomitmen dalam 

melaksanakan dan ikut serta menyukseskan program Sustainable 

Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(TPB). Menjadikan kota dan pemukiman inklusif, aman, tangguh dan 

merupakan tujuan ke 11 program SDGs dalam tujuan 11 tersebut 

terdapat indikator 11.6.1.a yaitu persentase sampah perkotaan yang 

tertangani. Sampah perkotaan yang diteliti pada penelitian ini ialah 

sampah yang berasal dari rumah tangga namun tidak termasuk sampah 

bahan berbahaya dan tinja, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

rumah tangga di kabupaten Lampung Barat yang sudah mendapatan 

akses penanganan sampah rumah tangga dan untuk mengetahui upaya 

penanganan sampah rumah tangga yang dilakukan oleh masyarakat di 

Lampung Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

kuantitatif deskriptif yang memperoleh data secara langsung dengan 

cara kuisioner kepada 400 responden yang tersebar diseluruh 

kecamatan yang ada dikabupaten Lampung Barat. Hasil dari 

penelitian ini di dapatkan bahwa rumah tangga yang sudah 

mendapatkan akses pelayananan pengelolaan sampah oleh petugas 

sebesar 30,25% dan 69,25% belum mendapat pelayanan penanganan 

sampah, serta 0,50% memilih untuk tidak menjawab. Kemudian 

masyarakat yang melakukan upaya penanganan sampah organik 

sebesar 65,25% lalu 34,75% tidak melakukan upaya tersebut dan 

upaya penanganan sampah anorganik dilakukan oleh 62,00% 

masyarakat Lampung Barat dan 38,00% memilih untuk 

mengumpulkan kepada kolektor sampah. 

 

Kata kunci : SDGs, Pelayanan Penanganan Sampah, Lampung Barat   
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ABSTRACT 

MEASURING THE ACHIEVEMENT OF SUSTAINABLE 

DEVELOPMENT GOALS ON HOUSEHOLD WASTE 

HANDLING SERVICE INDICATORS IN WEST LAMPUNG 

DISTRICT 

Indonesia is one of the countries that is committed to implementing 

and participating in the success of the Sustainable Development Goals 

(SDGs) or Sustainable Development Goals (TPB) program. Making 

cities and settlements inclusive, safe and resilient is the 11th goal of 

the SDGs program. In goal 11 there is indicator 11.6.1.a, namely the 

percentage of urban waste handled. The urban waste studied in this 

research is waste originating from households but does not include 

waste from hazardous materials and feces. This research aims to find 

out which households in West Lampung Regency have access to 

handling household waste and find out how to handle household 

waste. carried out by people in West Lampung. The method used in 

this research is quantitative descriptive which obtains data directly 

through distributing questionnaires to 400 respondents spread across 

all sub-districts in West Lampung Regency. The research results 

showed that 30.25% of households had access to waste management 

services by officers and 69.25% had not received waste management 

services, and 0.50% chose not to answer. Then as many as 65.25% of 

the community made efforts to handle organic waste, then 34.75% did 

not make these efforts and 62.00% of the West Lampung community 

made efforts to handle inorganic waste and 38.00% chose to pick it up 

from scavengers. 

Keywords: SDGs, Waste Management Services, West Lampung  
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MOTTO 

 

  يَّشْكُرُوْنَ  لِقَوْم   الْٰيٰتِ  نُصَرِّفُ  كَذٰلِكَ  نَكِدًا   اِلَّ  يََْرجُُ  لَ  خَبُثَ  وَالَّذِيْ  رَبِّه   بِِِذْنِ وَالْبَ لَدُ الطَّيِّبُ يََْرجُُ نَ بَاتهُ 
 

Artinya: “Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 

seizin Tuhannya. Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-

tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami jelaskan 

berulang kali tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 

bersyukur.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal dalam pembuatan skripsi ini dan 

untuk menghindari kesalahpahaman maka penulis 

menjelaskan kata-kata yang terdapat pada judul. Adapun judul 

yang dimaksud dalam skripsi ini ialah PENGUKURAN 

CAPAIAN SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS PADA 

INDIKATOR PELAYANAN PENANGANAN SAMPAH 

RUMAH TANGGA DI KABUPATEN LAMPUNG BARAT. 

Adapun uraian pengertiannya sebagai berikut :  

1. Pengukuran Capaian  

Pengukuran capaian merupakan tindakan pengukuran 

yang dilakukan terhadap suatu program yang sedang 

berlangsung, pengukuran capaian ini digunakan untuk 

melihat seberapa efektif suatu program atau pelayanan yang 

sedang dilaksanakan pada suatu agenda dan juga hasil dari 

pengukuran capaian ini dapat menjadi bahan perbaikan agar 

dapat mencoba program lain atau meningkatkan program 

yang sudah dilaksanakan.  

2. SDGs atau Sustainable Development Goals  

SDGs merupakan agenda global untuk merealisasikan 

pembangunan berkelanjutan serta permasalahan lingkungan, 

tujuan dari SDGs atau pembangunan berkelanjutan ini 

terbagi menjadi empat katergori yaitu pembangunan 

ekonomi, sosial, kelembagaan dan lingkungan dengan 17 

tujuan utama didalamnya
1
. Program SDGs ini merupakan 

kelanjutan dari program MDGs atau Milenium Development 

Goals yang berakhir pada tahun 2015
2
.  

 

                                                           
1 Deti Rostika Siti Aisyah Nurfatimah, Syofiyah Hasna, ―Membangun 

Kualitas Pendidikan Di Indonesia Dalam Mewujudkan Program Sustainable 

Development Goals (SDGs),‖ Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 6145–6154. 
2 Xenia Angelica Wijayanto and Lestari Nurhajati, ―Framing Media Online 

Atas Pemberitaan Isu Lingkungan Hidup Dalam Upaya Pencapaian Keberhasilan 

SDGs Indonesia,‖ LUGAS Jurnal Komunikasi 3, no. 1 (2019): 14–23. 
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3. Indikator  

Indikator menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau 

KBBI indikator merupakan sesuatu yang dapat memberikan 

(menjadi) petunjuk atau keterangan. Menurut WHO (1981) 

indikator merupakan variabel yang bisa membantu kita 

dalam kegiatan pengukuran berbagai macam perubahan 

yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak langsung 

sedangkan menurut Green (1992) indikator adalah variabel-

variabel yang bisa menunjukan ataupun mengindikasikan 

kepada penggunanya mengenai suatu kondisi tertentu 

sehingga bisa dipakai untuk mengukur perubahan yang 

terjadi. Jadi dapat disimpulan bahwa indikator adalah 

variabel yang digunakan dalam untuk mengetahui adalanya 

perubahan dalam suatu penilaian. 

4. Pelayanan dan Penanganan Sampah  

Pelayanan dan Penanganan Sampah merupakan cara 

supaya limbah sampah tidak hanya menunpuk ditempat 

pembuangan akhir, penumpukan sampah di TPA 

mengakibatkan banyak permasalahan yang akan muncul 

kembali. Pelayanan penanganan dapat menggunakan 4R 

(reduce, reuse, recycle dan replace) untuk sampah anorganik 

dan pembuatan pupuk kompos atau ekoenzim untuk sampah 

organik. 

5. Sampah Rumah Tangga 

Sampah Rumah Tangga merupakan salah satu jenis 

sampah yang turut menyumbang pencemaran lingkungan, 

sampah ini dihasilkan dari kegiatan-kegiatan rumah tangga 

yang dimana 68% sampah rumah tangga adalah sampah 

organik
3
 

6. Kabupaten Lampung Barat 

Kabupaten  Lampung Barat merupakan kabupaten yang 

terletak di Provinsi Lampung dengan ibu kota kabupaten yaitu 

kota Liwa yang termasuk dalam kecamatan Balik Bukit. 

Kabupaten dengan luas wilayah 2.116,59 km
2
. Kabupaten 

                                                           
3 Arrin Rosmala, Dewi Mirantika, and Wildan Rabbani, ―Takakura Sebagai 

Solusi Penanganan Sampah Organik Rumah Tangga,‖ Abdimas Galuh 2, no. 2 (2020): 

165. 
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Lampung Barat terdiri dari 15 kecamatan kecamatan yaitu Air 

Hitam, Balik Bukit, Bandar Negeri Suoh, Batu Brak, Batu 

Ketulis, Belalau, Gedung Surian, Kebun Tebu, Lumbok 

Seminung, Pagar Dewa, Sekincau, Sukau, Suoh, Sumber Jaya, 

dan Way Tenong. 

 

Gambar 1.1 Peta Kabupaten Lampung Barat 

Sumber : Perkim. Id 

 

Menurut letak geografis Kabupaten Lampung Barat 

berbatasan langsung dengan wilayah: 

 

a. Sebelah utara : Kabupaten Oku Selatan 

b. Sebelah selatan : Kabupaten Pesisir Barat, 

Kabupaten Tanggamus 

c. Sebelah timur : Kabupaten Lampung 

Utara, Kabupaten Way 

Kanan, Kabupaten 

Tanggamus 

d. Sebelah barat : Kabupaten Pesisir Barat 
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B. Latar Belakang Masalah 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau tujuan 

pembangunan berkelanjutan (TPB) merupakan agenda dunia 

yang dilaksanakan hingga tahun 2030 dengan tujuan untuk 

menyejahterakan masyarakat di dunia
4
. SDGs ini merupakan 

lanjutan dari MDGs atau millenium development goals yang 

sudah berakhir pada tahun 2015. SDGs memiliki 17 tujuan 

dan 168 target, salah satu tujuan dari SDGs ialah tujuan ke 11 

yaitu menjadikan kota dan pemukiman inklusif, aman, 

tangguh dan berkelanjutan dengan indikator 11.6..1.(a) yaitu 

persentase rumah tangga di perkotaan yang terlayani 

pengelolaan sampahnya. Pengelolaan sampah merupakan 

kegiatan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah, 

hal ini sudah diatur dalam UU No. 18 Tahun 2008. Dalam 

tujuan 11 ini sampah yang dimaksud ialah samah yang 

dihasilkan dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga 

sehingga sampah spesifik dan tinja tidak temasuk 

didalamnya
5
. 

Sampah merupakan benda yang sudah tidak 

diperlukan sehingga perlu dibuang, sampah tersebut berasal 

kegiatan atau aktivitas dari makhluk hidup
6
. Pembuangan 

sampah secara serentak yang dilakukan manusia dapat 

menyebabkan masalah yang serius dalam lingkungan 

contohnya pada sampah plastik di tahun 2021 Indonesia 

menyumbang sampah sebanyak 68,5 ton jumlah tersebut 

meningkat dari tahun sebelumnya
7
 . Masalah sampah ini 

bukan terjadi di Indonesia namun dunia juga menghadapi 

masalah yang sama, bahkan sejak tahun 2012 bank sampah 

                                                           
4 Frezy Paputungan, ―Mengenal Sustainable Development Goals ( SDGs ),‖ 

Journal of Hulonthalo Service Society 2, no. 2 (2023): 1–6. 
5 Bappenas, Metadata Indikator: Pilar Pembangunan Lingkungan, 

Kementerian PPN/Bappenas, 2020. 
6 Ade Fia Rahmawati et al., ―Analisis Pengelolaan Sampah Berkelanjutan 

Pada Wilayah Perkotaan Di Indonesia,‖ Bina Gogik Vol.8, no. 1 (2021): 1–12. 
7 Bintang Alya Binurika Mustopa and Desy Sulistiyorini, ―Hubungan Antara 

Pengetahuan, Sikap, Ketersediaan Sarana Dan Petugas Kebersihan Dengan Perilaku 

Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Plastik Di Kecamatan Pancoran Mas Depok 

Tahun 2022,‖ Ruwa Jurai: Jurnal Kesehatan Lingkungan 16, no. 2 (2022): 85. 
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dunia mencatat bahwa setiap tahunnya tiap manusia 

menyumbang 1,2 kg sampah setiap harinya
8
.  

Dalam Al-Quran Allah SWT berfirman dalam surat Ar 

Rum ayat 41-42 yang berbunyi :  

 

 الَّذِي بَ عْضََ لِي ذِيقَه مَْ النَّاسَِ أيَْدِي كَسَبَتَْ بِاَ وَالْبَحْرَِ الْبَ ر َِ فَِ الْفَسَادَ  ظَهَرََ
 الَّذِينََ عَاقِبَةَ  كَانََ كَيْفََ فَانْظ ر وا الَْْرْضَِ فَِ سِير وا ق لَْ◊ يَ رْجِع ونََ لَعَلَّه مَْ عَمِل وا

 م شْركِِين أَكْثَ ر ه مَْ كَانََ َۚ  قَ بْلَ  مِنَْ
 

Artinya : Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia,supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka,agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). Katakanlah: “Adakanlah perjalanan di muka bumi 

dan perhatikanlah begaimana kesudahan orang-orang yang 

terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 

yang mempersekutukan (Allah).  
Berdasarkan surah Ar Rum ayat 41-42 bahwa sampah 

merupakan salah satu yang membuat kerusakan baik di 

daratan maupun di lautan. Kerusakan tersebut timbul ulah 

manusia itu sendiri, sehingga dibutuhkan penanganan sampah 

dengan baik dimulai dari lingkup paling sederhana yaitu 

rumah tangga atau pemukiman masyarakat. Kerusakan yang 

ditimbulkan dari penumpukkan sampah akan merusak 

lingkungan disekitarnya hal ini sama saja merusak apa yang 

sudah diciptakan oleh Allah SWT 

Permasalahan sampah terjadi di seluruh wilayah 

Indonesia, termasuk diprovinsi Lampung tepatnya di 

kabupaten Lampung Barat. Daerah kabupaten Lampung Barat 

dikenal dengan wisata pegunungannya sehingga banyak 

wisatawan lokal yang berkunjung dibeberapa destinasi wisata 

didaerah ini. Selain pemukiman masyarakat, tempat wisata 

                                                           
8 Ajay Singh, ―Remote Sensing and GIS Applications for Municipal Waste 

Management,‖ Journal of Environmental Management 243, no. December 2018 

(2019): 22–29, https://doi.org/10.1016/j.jenvman.2019.05.017. 
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adalah sumber utama penghasil sampah, sampah tersebut 

biasanya hanya dibakar sehingga menimbulkan masalah 

lainnya seperti timbulnya polusi udara didaerah sekitar 

pembakaran. Permasalahan sampah terjadi pada setiap 

kalangan sehingga perlu adanya kesadaran dari seluruh 

masyarakat, oleh karena itu perlu adanya pembelajaran atau 

edukasi. Pendidikan tidak hanya dilakukan disekolah atau di 

perguruan tinggi saja, namun beberapa pendidikan juga 

berlangsung dalam lingkungan sehari-hari, karena pada 

dasarnya pendidikan memiliki 3 syarat dasar yaitu befikir 

logis, kritis dan kreatif
9
, dalam syarat tersebut dapat dilakukan 

oleh pendidikan di lingkungan sekitar. Pembelajaran atau 

pendidikan yang berlangsung merupakan pendidikan yang 

bersifat nonformal, pendidikan dibedakan menjadi dua yaitu 

pendidikan dari orang tua atau informal dan pendidikan dari 

anggota masyarakat atau nonformal, kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kualtias hidup manusia
10

.  

Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 

tujuan ke 11 di kabupaten Lampung Barat ini masih belum 

sepenuhnya tercapai pada setiap daerahnya, dikarenakan 

permaslahan sampah baru ditetapkan dalam rencana strategis 

Dinas Lingkungan Hidup
11

 pada tahun 2023 sehingga masih 

terjadi kendala seperti kurangnya sarana prasarana dalam 

penanganan sampah contohnya penyediaan tong sampah 

kepada masyarakat yang berlangganan sampah pada Dinas 

Lingkungan Hidup serta kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam hal penanganan sampah di lingkungan tempat tinggal 

oleh karena itu diperlukan penyuluhan serta penanganan yang 

tepat terlebih di daerah yang jauh dari perkotaan dengan 

kondisi padat penduduk sehingga menghasilkan sampah 

dengan volume yang besar oleh karena itu penanganan 

                                                           
9 Chairul Anwar, ―Melalui Pendekatan Habituasi ( Perspektif Filsafat 

Pendidikan ),‖ Jurnal Studi Keislaman 14 (2014): 159–172. 
10 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (yogyakarta: SUKA-

Press, 2014). 
11 Dhipayasa Adirinarso, ―Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 

Lampung Barat Tahun 2023,‖ Nucl. Phys. 13, no. 1 (2023): 104–116. 
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sampah harus lebih diperhatikan agar sampah yang terkumpul 

untuk dibuang mendapat pelayanan penanganan dengan baik. 

Namun masih banyak keterbatasan dalam penanganan sampah 

seperti masyarakat yang tidak dapat melakukan pemilahan 

sampah dengan baik seperti pemilahan antara sampah yang 

mudah busuk seperti sampah organik dan sampah anorganik 

seperti sampah plastik dengan kondisi yang sudah tercampur 

pemilahan sampah akan sulit dilakukan oleh petugas 

penanganan sampah sehingga banyak sampah yang dibiarkan 

bagitu saja di TPA tanpa ada tindakan lebih lanjut
12

 dan juga 

masyarakat kurang antusias dalam mengkuti layanan 

penanganan sampah yang sudah ada dibeberapa daerah di 

Lampung Barat.  

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah 

yang diteliti melalui penelitian ini dapat diindentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya pemahaman masyarakat tentang 

pemilahan sampah 

2. Masih banyak daerah pemukiman yang belum memiliki 

pelayanan penanganan sampah rumah tangga 

3. Kurang kesadaran dari masyarakat tentang bahaya sampah 

tangga 

 

D. Batasan Masalah 

Luasnya cakupan masalah yang ada dalam penelitian ini, 

maka perlu adanya batasan masalah. Pada penelitian ini 

masalah yang dikaji terbatas pada: 

1. Penelitian ini akan terfokus pada pelayanan penanganan 

sampah yang diterima pada setiap rumah di kabupaten 

Lampung Barat. 

2. Penanganan sampah rumah tangga yang mendapat 

pelayanan penanganan sampah ialah sampah yang 

                                                           
12 Alni Alfiani and Kancitra Pharmawati, ―Upaya Peningkatan Pengelolaan 

Persampahan Dengan Analisis Wilingness To Pay Di Kelurahan Cisaranten Kulon,‖ 

Jukung (Jurnal Teknik Lingkungan) 7, no. 2 (2021): 197–210. 



8 

 

dihasilkan dirumah tangga kecuali sampah spesifik dan 

tinja. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah teruraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana capaian SDGs pada indikator rumah tangga 

yang terlayani penanganan sampah oleh petugas di 

kabupaten Lampung Barat ? 

2. Bagaimana upaya penanganan sampah rumah tangga 

yang dilakukan oleh masyarakat di kabupatern Lampung 

Barat ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 

adalah :  

1. Untuk mengetahui bagaimana capaian SDGs pada 

indikator rumah tangga yang terlayani penanganan 

sampah oleh petugas di kabupaten Lampung Barat. 

2. Untuk mengetahui upaya penanganan sampah rumah 

tangga yang dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten 

Lampung Barat 

 

G. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat dan kegunaan, 

yaitu: 

1. Bagi Masyarakat 

Memberikan pendidikan informal tentang pemahaman 

atas pentingnya pelayanan pengelolaan sampah rumah 

tangga yang melayani secara tepat agar tidak merugikan 

pihak manapun. pendidikan informal ini tidak hanya agar 

masyarakat mengerti tentang teori mencakup semua aspek 

dalam dunia pendidikan yaitu aspek kognitif, aspek afektif 

dan aspek psikomotorik
13

. 

                                                           
13 Chairul Anwar Hadi Purnawan, Yuberti, ―Attractive : Innovative 

Education Journal,‖ Students’ Difficulties at Elementary School in Increasing Literacy 
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2. Bagi Pendidikan 

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar untuk 

pembelajaran materi penanganan limbah organik dan 

anorganik pada materi biologi kelas X.  

3. Bagi pemerintah 

Memberikan informasi terbaru tentang ketercapaian 

rumah tangga yang terlayani penanganan sampah oleh 

petugas didaerah Lampung Barat 

4. Bagi peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan 

wawasan, pengalaman berharga dan perbaikan dimasa 

yang akan datang. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian dengan judul Evalusi Kebijakan 

Pengelolaan Sampah di Kabupaten Demak yang diteliti oleh 

Kiki Hardiyanti dan Budi Puspo Priyadi pada tahun 2020 ini 

meneliti permasalahan pengelolaan sampah yang tidak sesuai 

dengan kebijakan dan pelaksanaannya, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi. Hasil dari 

penelitian ini mengungkapkan bahwa kriteria efektifitas, 

efesiensi, kecukupan, ketepatan dan responsivitas masih 

belum optimal terkhusus pada TPA kalikondang
14

. 

Kemudian penelitian kedua dengan judul Studi 

Pendahuluan: Konstruksi Kebijakan Pengelolaan Sampah di 

Pekanbaru yang diteliti oleh Muhammd Fajar Anugerah, Amir 

Syamsuadi dan kawan-kawan pada tahun 2020 ini 

mengidentifikasi rancangan kebijakan pemerintah untuk 

menyelesaikan permasalahan sampah dikota Pekanbaru, 

metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif 

dengan teknik trigulasi. Hasil dari penelitian ini 

                                                                                                                              
Ability 4, no. 1 (2022): 1–12, 

https://attractivejournal.com/index.php/aj/article/download/743/576. 
14 Kiki Hardiyanti, ―Evaluasi Kebijakanpengelolaan Sampah Di Kabupaten 

Demak,‖ Jurnal Administrasi Publik 11, no. 2 (2021). 
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mengungkapkan bentuk rancangan kebijakan aksi bersih 

sampah dengan mengoptimalkan kelembagaan yang memiliki 

tanggung jawab dalam pengelolaan sampah.
15

.  

Penelitian ketiga dengan judul Analaisis Pengelolaan 

Sampah Berkelanjutan Pada Wilayah Perkotaan Di Indonesia 

yang diteliti oleh Ade Fia R, Amin, Rasminto dan Fetro Dola 

Syamsu pada tahun 2021 dengan metode studi literatur.  

Penelitian ini dilakasanakan karena meningkatkan jumlah 

sampah yang dihasilkan pada tahun tersebut, hal ini disebakan 

karena aktivitas masyarakat sekitar dan juga rendahnya 

pengelolaan sampah dikota-kota besar, sehingga 

menimbulakan masalah baru seperti hilangnya estetika 

lingkungan sekitar pembuangan sampah. Oleh karena itu 

kebijakan 3R (reduce, reuse, recycle) harus lebih ditingkatkan 

karena menurut data masih ada 32% dari 64 juta ton pertahun 

sampah yang belum dikelola dengan baik dan benar
16

.  

Penelitian keempat dengan judul Analisis Kualitas 

Pelayanan Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pengelolaan 

Sampah di Kabupaten Batang yang diteliti oleh Duta Carisma 

Danna dan Kismartini ditahun 2021 dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif. Hasil 

dari penelitian ini pengelolaan sampah di kabupaten Batang 

mengacu pada lima dimensi namun hanya dua dimensi yang 

dinilai cukup baik yaitu assurance dan empaty, tiga dimensi 

lainnya yaitu tangibles, reability, dan responsiveness perlu 

diperbaiki dan diperhatikan lebih lanjut oleh petugas 

pengelolaan setempat
17

. 

                                                           
15 Muhammad Fajar Anugerah et al., ―Studi Pendahuluan: Konstruksi 

Kebijakan Pengelolaan Sampah Di Kota Pekanbaru 2012-2014,‖ Jdp (Jurnal 

Dinamika Pemerintahan) 3, no. 2 (2020): 115–132. 
16 Fia Rahmawati et al., ―Analisis Pengelolaan Sampah Berkelanjutan Pada 

Wilayah Perkotaan Di Indonesia.‖ 
17 Duta Carisma Danna, ―Analisis Kualitas Pelayanan Dinas Lingkungan 

Hidup Dalam Pengelolaan Sampah Di Kabupaten Batang‖ 7 (2021). 
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Penelitian kelima dengan judul Kinerja Dinas 

Lingkungan Hidup Bidang Kebersihan Dalam Penanganan 

Sampah di Kota Gorontalo yang diteliti oleh Sutanti Putri 

Ngabito, Ismet Sulila, dan Yanti Aneta pada tahun 2024 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil 

dari penelitian ini mengacu pada empat dimensi dengan 

keterangan produktivitas belum mencapai target, responsivitas 

sudah melakukan dengan baik dibuktikan dengan komunikasi 

dan sistim koordinasi yang bagus, responsibilitas sudah baik 

dibuktikan dengan pelaksanaan tugas sesuai dengan regulasi 

yang berlaku dan akuntabilitas sudah baik dengan dibuktikan 

dengan kepatuhan dan pertanggung jawaban yang sesuai 

dengan regulasi yang berlaku
18

. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal dengan judul 

―PENGUKURAN CAPAIAN SUSTAINABLE 

DEVELOPMENT GOALS (SDGs) PADA INDIKATOR 

PELAYANAN PENANGANAN SAMPAH RUMAH 

TANGGA DI DAERAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT 

‖, yaitu sebagai berikut : 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisikan beberapa sub bab yang akan dibahas 

yaitu penegasan judul, latar belakang masalah, 

indetifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

terdahul yang relevan, dan sistematika penulisan 

2. Bab II Dasar Teori 

Bab dua ini berisikan mengenai dasar teori yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab III ini berisikan jenis penelitian, waktu dan lokasi 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data 

                                                           
18 Sutanti Putri Ngabito, Ismet Sulila, and Yanti Aneta, ―Kinerja Dinas 

Lingkungan Hidup Bidang Kebersihan Dalam Penanganan Sampah Di Kota 

Gorontalo‖ 1, no. June (2024): 142–149. 
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4. Bab IV  Hasil dan Pembahasan 

Bab IV berisikian hasil serta pembahasan 

5. Bab V Penutup 

Bab V berisikan Kesimpulan dan saran 
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BAB II 

DASAR TEORI 

 

A. Sustainable Development Goals (SDGs) 

1. Pengertian Sustainable Development Goals (SDGs) 

Sustainable Development Goals atau SDGs merupakan 

agenda yang disepakati dunia degan tujuan menyelesaikan 

kemiskinan, melindungi bumi serta mendorong seluruh 

masyarakat dunia untuk menikamati kemakmuran dan 

perdamaian pada tahun 2030
19

. SDGs merupakan agenda 

lanjutan dari Millennium Development Goals (MDGs) 

yang dimulai pada tahun 2000 dan berakhir pada 2015, 

MDGs memiliki 8 tujuan, 20 sasaran dan 60 indikator 

apabila dibandingkan dengan SDGs sangat jauh 

perbandingan yang terlihat, SDGs memiliki 17 tujuan 

dengan 169 sasaran serta 242 indikator
20

, Adapun jumlah 

target dan indikator SDGs dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 2.1  Jumah sasaran dan indikator masing-masing 

tujuan SDGs. 

 Sasaran Indikator 

Goal 1 7 12 

Goal 2 8 14 

Goal 3 13 27 

Goal 4 10 11 

Goal 5 9 14 

Goal 6 8 11 

Goal 7 5 6 

Goal 8 12 17 

Goal 9 8 12 

Goal 10 10 11 

Goal 11 10 15 

                                                           
19 Akbar Alfa, ―Analisis Keselarasan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (Tpb/Sdgs) Dengan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2016-2021,‖ Jurnal 

Bappeda 5 (2019): 23–32. 
20 Sekar Panuluh and Meila Riskia Fitri, ―Perkembangan Pelaksanaan 

Sustainable Development Goals (SDGs) Di Indonesia,‖ International NGO Forum on 

Indonesian Development 2, no. September (2015): 1–25. 
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Goal 12 11 13 

Goal 13 5 7 

Goal 14 10 10 

Goal 15 12 14 

Goal 16 12 25 

Goal 17 19 25 

Jumlah 169 242 

Jika dihitung saat ini waktu pencapaian SDGs tersisa 6 

tahun namun tujuan SDGs banyak yang belum 

terlaksanan khususnya di Indonesa, kurangnya edukasi 

dan soialisasi dari berbagai lembaga terhadap masyarakat. 

Adapun prinsip dimiliki oleh SDGs yang akan menaungi 

seluruh tujuan dan target yang sudah ditentukan ialah 

people (manusia), planet (bumi), prosperity 

(kemakmuran), peace (kedamaian) dan partnership 

(kerjasama) 

 

2. Tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) 

Gambar 2.1. Tujuan Sustainable Develompment Goals 

(SDGs) 

Sumber : Bappenas 

 

Tujuan Sustainable Development Goals(SDGs) 

merupakan penyempurnaan dari tujuan Millennium 

Development Goals (MDGs) namun tujuan kali ini lebih 

komprehensif dan melibatkan lebih banyak negara 
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didunia, tujuan umum dari SDGs yaitu pembangunan 

yang menjaga peningkatan kondisi sosial dan ekonomi. 

Tujuan SDGs berjumlah 17 tujuan yang dikelompokkan 

menjadi 4 pilar yaitu pilar pembangunan (5 tujuan), pilar 

ekonomi (5 tujuan), pilar lingkungan (6 tujuan), dan pilar 

pembangunan hukum dan tata kelola (1 tujuan).  

17 tujuan SDGs sudah terterta dalam Peraturan Presiden 

Nomor 59 tahun 2017, antara lain sebagai berikut
21

 :  

a. Tujuan 1 menyelesaikan masalah kemiskinan 

b. Tujuan 2 menghilangkan kelaparan, meningkatkan 

ketahanan pangan, gizi dan pertanian berkelanjutan 

c. Tujuan 3 menjamin kehidupan sehat penduduk 

disegala usia 

d. Tujuan 4 menjamin dan pemerataan kualitas 

pendidikan 

e. Tujuan 5 kesetaraan gender dan pemberdayaan 

perempuan 

f. Tujuan 6 menjamin ketersediaan dan pengolahan air 

dan sanitasi 

g. Tujuan 7 menjamin akses energi yang tejangkau, 

andal, dan modern untuk semua kalangan 

h. Tujuan 8 meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

kesempatan kerja yang layak 

i. Tujuan 9 membangun infrastruktur 

j. Tujuan 10 mengurangi kesenjangan antar negara 

k. Tujuan 11 menjadikan kota dan pemukiman yang 

aman, tangguh dan berkelanjutan 

l. Tujuan 12 menjamin pola produksi dan konsumsi 

m. Tujuan 13 pengambilan tindakan cepat untuk 

mengatasi perubahan iklim 

n. Tujuan 14 melestarikan dan memanfaatkan sumber 

kelautan dan samudera 

o. Tujuan 15 melindungi, merestorasi dan meningkatkan 

pemanfaatan ekosistem 

                                                           
21 Analisis Permasalahan et al., ―Kabupaten Mojokerto (Markus Patiung)‖ 

19, no. 1 (2019): 33–52. 
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p. Tujuan 16 menguatkan masyarakat yang inklusif dan 

damai 

q. Tujuan 17 menguatkan sarana pelaksanaan untuk 

pembangunan berkelanjutan.  

Dari rincian tujuan diatas maka pengelompokkan tujuan 

sesuai dengar pilar-pilar yaitu sebagai berikut
22

 :  

1. Pilar pembangunan sosial terdiri dari tujuan 1, tujuan 

2, tujuan 3, tujuan 4 dan tujuan 5 

2. Pilar pembangunan ekonomi terdiri dari tujuan 7, 

tujuan 8, tujuan 9, tujuan 10 dan tujuan 17 

3. Pilar pembangunan lingkungan terdiri dari tujuan 6, 

tujuan 11, tujuan 12, tujuan 13, tujuan 14 dan tujuan 

15 

4. Pilar pembangunan hukum dan tata kelola yaitu 

tujuan 16 

 

3. Pilar Pembangunan Lingkungan 

Lingkungan merupakan salah satu faktor penting 

dalam ketercapaian SDGs, pembangunan berkelanjutan 

atau sering disebut juga dengan SDGs memiliki 4 pilar 

salah satunya yaitu pilar pembangunan lingkungan. Pilar 

pembangunan lingkungan merupakan pilar yang 

mendasari usaha meningkatkan kualitas manusia secara 

bertahap dengan memperhatikan faktor dari lingkungan 

sekitar
23

. Adapun faktor lingkungan sudah tertera pada 

tujuan dari SDGs yaitu tujuan 6 air dan sanitasi, tujuan 11 

kota dan pemukiman, tujuan 12 produksi dan konsumsi 

pangan, tujuan 13 perubahan iklim, tujuan 14 kelautan, 

                                                           
22 Ahmad Gelora Mahardika, ―IMPLIKASI PENGHAPUSAN STRICT 

LIABILITY DALAM UNDANG-UNDANG CIPTA KERJA TERHADAP 

LINGKUNGAN HIDUP DI ERA SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS,‖ 

Jurnal Hukum dan Perundang-undangan 2, no. 1 (2022): 57–84. 
23 Angga Natalia and Erine Nur Maulidya, ―Aktualisasi Empat Pilar 

Sustainable Development Goals ( SDGs ) Di Perdesaan Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan‖ 8, no. 1 (2023). 
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dan tujuan 15 darat
24

. Permasalahan lingkungan menjadi 

masalah utama diberbagai negara termasuk Indonesia, 

saat ini tingkat pencemaran dan kerusakan lingkungan 

Indonesia sangat tinggi, sampah dan industri 

pertambangan merupakan sumber pencemaran paling 

tinggi yang amat merugikan. Fenomena pencemaran ini 

memperkuat dan mendukung gagasan Upaya pencapaian 

SDGs dipilar lingkungan karena berbagai hasil penelitian 

pencapaian SDGs belum ada yang dapat dikatakan baik 

terlebih dlam pilar pembangunan lingkungan tersebut
25

.  

Salah satu tujuan yang ada pada pilar Pembangunan 

lingkungan ialah tujuan 11 yaitu menjadikan kota dan 

pemukiman inklusif, aman, tangguh dan berkelanjutan, 

dalam tujuan 11 terdapat beberapa target dan indikator 

contohnya pada target 11.6 yaitu mengurangi dampak 

lingkungan yang merugikan dengan memberikan 

perhatian khusus pada kualitas udara termasuk 

penanganan sampah. pada target 11.6 terdapat indikator 

11.6.1.(a) yaitu persentase rumah tangga yang terlayani 

pengelolaan, tujuan dari indikator ini ialah mengurangi 

dan penanganan sampah dengan aturan yang sudah 

ditetapkan oleh UU No. 18 Tahun 2008 seperti pemilihan 

dan pengelompokkan sampah sesuai dengan jenis dan 

sumber sampah.  

 

B. Sampah 

1. Pengertian sampah 

Sampah merupakan persoalan yang serius didaerah 

manapun, bahkan sampah juga termasuk persoalan yang 

sedang ditangani oleh dunia. Populasi penduduk didunia 

khususnya di Indonesia yang semakin padat membuat 

                                                           
24 Iwan Setiadi and Marista Winanti Sutadipraja, ―Pengungkapan 

Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan Dan Sustainable Development 

Goals (SDGS) Di Indonesia,‖ Licovbitech, no. November (2022): 392–404. 
25 Ibid. 
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penggunaan produk semakin banyak dan mengakibatkan 

banyaknya produk habis pakai yang terbuang
26

.  

Sampah merupakan sesuatu yang sudah habis masa 

pakai sehingga sudah tidak dapat lagi dipergunakan, 

menurut Budiman Candra (2007) sampah adalah benda 

yang dihasilkan dari suatu aktivitas sehingga sudah tidak 

terpakai dan dibuang serta bersifat padat. Setiap tahunnya 

sampah merupakan permasalahan utama yang dihadapi 

masyarakat, hal tersebut karena dampak dari sampah 

dapat meluas sehingga timbul masalah lainnya seperti 

permasalahan kesehatan serta lingkungan yang sekitar
27

.  

Indonesia dengan jumlah populasi mencapai 261 juta 

jiwa pada tahun 2017 adalah faktor yang menjadikan 

sampah sebagai masalah utama dinegara ini. Populasi 

yang semakin padat menjadikan jumlah produksi dan 

konsumsi semakin bertambah dan muncul nya sampah 

dari sisa produksi dan konsumsi tidak dapat terhindarkan. 

 

2. Sumber Sampah 

Sampah-sampah yang berada ditempat pembuangan 

sampah tidak hanya berasal dari satu tempat, namun ada 

beberapa tempat yang menjadi sumber awal dari mana 

sampah tersebut dihasilkan, Adapun sumber sampah 

sebagai berikut
28

 : 

a. Pemukiman penduduk / sampah rumah tangga 

Sampah yang berasal dari pemukiman 

penduduk disebut juga sampah rumah tangga. Sampah 

tersebut merupakan sampah yang dihasilkan dari sisa 

akhir konsumsi dari perumahan-perumahan yang ada 

disuatu permukiman. Dilihat dari banyaknya populasi 

                                                           
26 Ni Putu Mega Yunita Kristina Dewi and I Putu Dharmawan Pradhana, 

―Pengelolaan Sampah Anorganik Menjadi Nilai Rupiah Pada Generasi Muda Di Desa 

Jungutbatu,‖ Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara 6, no. 1 (2022): 251–

257. 
27 Budy Wiryono, Muliatiningsih Muliatiningsih, and Earlyna Sinthia Dewi, 

―Pengelolaan Sampah Organik Di Lingkungan Bebidas,‖ Jurnal Agro Dedikasi 

Masyarakat (JADM) 1, no. 1 (2020): 15–21. 
28 Catur Puspawati, PENGELOLAAN SAMPAH, 2019. 
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jiwa yang ada di Indonesia menjadikan sampah rumah 

tangga sebagai sumber terbesar permasalahan sampah 

di Indonesia 

 

b. Tempat umum 

Sampah yang dihasilkan tidak jauh berbeda 

dengan sampah rumah tangga. Tempat umum yang 

memungkinkan banyaknya orang untuk menggunakan 

tempat tersebut menjadikan adanya kegiatan dalam 

jangka waktu yang lama setiap harinya serta adanya 

kegiatan menggunakan dan membuang sesuatu dalam 

bentuk benda ditempat-tempat umum seperti pasar, 

sekolah, tempat wisata dan rumah makan. 

 

c. Industri 

Sampah yang dihasilkan industri biasanya 

berbentuk cairan namun tettap da yang berbentuk 

padat. Untuk sampah dengan bentuk cairan biasanya 

mengandung logam ringan sampai logam berat 

 

3. Karakterisktik Sampah 

Karakteristik sampah merupakan suatu hal yang 

penting hal tersebut berfungsi untuk mengetahui cara 

pengelolaan sampah. Pemisahan antara sapah yang dapat 

didaur ulang maupun tidak akan terlihat pada sampah 

yang sudah dikelompokkan sesuai karakteristiknya
29

.  

Pembagian sampah berdasarkan karakteristik menurut 

SNI 19-2454-1991 dan SNI 19-3242-1994 tentang tata 

cara pengelolaan sampah perkotaan adalah:  

 

 

 

                                                           
29 Shinta E. Maharani, I Wayan Suarna, and I.W. Budiarsa Suyasa, 

―Karakteristik Sampah Dan Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Sampah Di 

Kecamatan Banyuwangi Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur,‖ Ecotrophic: 

Journal of Environmental Science 2, no. 1 (2012): 1–8, 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/ECOTROPHIC/article/view/2470. 
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1. Sampah organik  

Sampah organik merupakan sampah yang 

mengalami dekomposisi dan terurai dengan bantuan 

mikroba. Sampah organik tidak merugikan siapapun 

karena sifat dari sampah ini dapat terurai dalam waktu 

singkat dan juga bermanfaat bagi lingkungan. Sampah 

organik dibedakan menjadi dua yaitu sampah organic 

basah yang memiliki kandungan air yang cukup tinggi 

dan sampah organic kering dengan kandungan air 

yang terbilang sedikit. Pengolahan sampah organik 

banyak mengahasilkan manfaat seperti pupuk kompos 

dan ekoenzim
30

. 

 

2. Sampah anorganik  

Sampah anorganik merupakan sampah yang 

tidak dapat terurai dengan sendirinya atau dengan kata 

lain sampah ini memerlukan pengolahan khusus
31

. 

Sampah jenis ini seperti botol bekas, plastik, kaleng 

dan bahan karet. Sampah jenis ini banyak 

menimbulkan masalah hamper diseluruh wilayah di 

Indonesia, sebab sampah anorganik ini dapat 

menimbulkan bencana alam seperti banjir.  Cara  

penanganan sampah anorganik adalah memanfaatkan 

sampah plastik dengan mendaur ulang karena sampah 

ini memerlukan waktu hingga ratusan tahun agar 

dapat terurai
32

. Sampah anorganik inilah yang 

menjadi persoalan serius disetiap daerahnya. 

Sedangkan dalam Undang-undang No 18 

tahun 2008 pembagian jenis sampah berdasarkan 

karakteristiknya, yaitu
33

 : 

 

                                                           
30 Lilik Pranata et al., ―Pelatihan Pengolahan Sampah Organik Dengan 

Metode Eco Enzym,‖ Indonesian Journal Of Community Service 1, no. 1 (2021): 

171–179, http://ijocs.rcipublisher.org/index.php/ijocs/article/view/23. 
31 Catur Puspawati, PENGELOLAAN SAMPAH. 
32 Dewi and Pradhana, ―Pengelolaan Sampah Anorganik Menjadi Nilai 

Rupiah Pada Generasi Muda Di Desa Jungutbatu.‖ 
33 Mother Earth Foundation, ―Buku Manual Studi Timbulan Dan‖ (n.d.). 
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a. Sampah rumah tangga. 

Sampah ini bersumber dari kegitan rumah tangga 

namun tidak termasuk tinja dan sampah spesifik 

b. Sampah sejenis sampah rumah tangga 

Sampah ini bersumber dari kawasan umum, 

komersial, fasilitas sosial maupun umum dan 

lainya 

c. Sampah spesifik 

Sampah ini membutuhkan penanganan khusus 

dalam pengolahannya.  

 

4. Penanganan Sampah 

Dalam rencana penanganan sampah perlu adanya 

moteode penanganan sampah yang baik. Adapun bentuk 

penanganan sampah adalah sebagai berikut
34

 : 

A. Pemilahan 

Penanganan sampah dapat dilakukan 

dirumah tangga ialah melakukan pemilahan 

sampah organik dan sampah anorganik. Sampah 

orgnaik dapat diolah menjadi pupuk kompos dan 

sapah anorganik seperti botol dan kaleng dapat 

dipilah untuk digunakan kembali atau 

dikumpulkan kepada kolektor sampah untuk 

didaur ulang
35

. 

B. Pewadahan 

Pola pewadahan adalah pola pemisahan 

sampah anorganik menurut jenis atau bahan. 

Pewadahan merupakan cara penampungan 

sampah sementara sebelum dipindahkan ke TPS 

atau TPA dengan tujuan untuk mencegah 

terjadinya kebocoran atau menimbulkan bau 

                                                           
34 Nurul Listiyani Dan and Rahmat Nopliardy, ―ANALISIS KEBIJAKAN 

PENGELOLAAN SAMPAH DALAM KEGIATAN PEMROSESAN AKHIR PADA 

LANDFILL GUNUNG KUPANG‖ (2023). 
35 Siska Mardiana et al., ―Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Mengenai 

Pengelolaan Pembuangan Dan Pemilahan Sampah Rumah Tangga Di Kelurahan 

Kaligandu Kota Serang,‖ Bantenese - Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 2 (2019): 

79–88. 
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sehingga menganggu lingkungan, oleh karena itu 

wadah sampah harus memenuhi persyaratan yaitu 

tertutup, tidak mudah rusak, ekonomis dan mudah 

diperoleh
36

. 

 

C. Pengumpulan 

Untuk menangani permasalahan sampah dengan 

pola individual tak langsung yaitu petugas 

kebersihan mengangkut sampah dari rumah-

kerumah ke tempat pembuangan sampah, berikut 

merupakan jenis tempat pembuangan sampah :  

1. Tempat Pengumpulan Sampah (TPS) 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 Tentang 

Pengelolaan dapat berupa : 

a. Tersedia sarana untuk mengelompokkan 

sampah paling sedikit lima jenis yaitu 

sampah organik, sampah anorganik, 

sampah bahan berbahaya dan beracun 

(B3), sampah kertas dan sampah residu. 

b. Luas lokasi dan kapasitas sesuai kebutuhan 

c. Lokasi mudah diakses 

d. Tidak mencemari lingkungan 

 

2. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

TPA ini adalah tempat dimana membuang 

sampah yang sudah mencapai tahap akhir dalam 

penanganan sampah. 

 

 

 

 

 

                                                           
36 Daista Gusmarti, Della Oktavia, and Ahmad Walid, ―Pemanfaatan Limbah 

Sampah Rumah Tangga Untuk Mengurangi Pencemaran Lingkungan Di 

Permukiman,‖ TIN: Terapan Informatika Nusantara 1, no. 4 (2020): 154–156, 

http://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin/article/view/448. 
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D. Penanganan sampah konsep 4R 

Adapun penelitian yang mengemukakan 

pengelolaan sampah yaitu dengan cara 4R 

(reduce, reuce, recycle dan replace)
37. 

1. Reduce 

Biasanya dikenal dengan sebutan 

reduksi sampah dengan kegunaan untuk 

mengurangi timbulan sampah dilingkungan 

sumber dengan cara merubah pola konsumtif 

yaitu perubahan kebiasaan dari yang rutin 

menghasilkan sampah menjadi lebih hemat 

dengan mengurangi sampah. 

2. Reuce  

Reuce berarti menggunakan kembali 

bahan atau material yang masih dala kategori 

layak pakai sehingga tidak menjadi sampah. 

Contohnya adalah menggunakan botol minum 

atau penggunakan botol sabun yang dapat 

digunakan terus menerus dalam jangka waktu 

panjang. 

3. Recycle 

Yang berarti mendaur ulang sampah 

yang sudah tidak dapat digunakan kembali 

(tanpa pengolahan) menjadi bahan lain. 

Contoh mendaur ulang barang seperti menjahit 

sampah sisa kain dari produksi konveksi 

menjadi kain lap, keset kaki dan sebagainya. 

4. Replace 

Replace merupakan upaya pengurangan 

sampah dengan cara mengganti produk yang 

memiliki masa pakai serta kegunaan yang 

lebih lama. Contoh kegiatan replace pada 

                                                           
37 Firra Rosariawari and Alfredo Paelongan, ―Penerapan Konsep 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dengan Metode 5R (Reduce, Reuse, Recycle, 

Replace, and Replant) Berbasis Masyarakat Di Wilayah Kebraon Kota Surabaya,‖ 

EnviroUS 2, no. 2 (2022): 63–69. 
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kehidupan sehari-hari ialah mengganti kantong 

plastik dengan tas belanja. 

Penanganan sampah organik paling banyak digunakan 

sebagai bahan utama dalam pembuatan pupuk kompos yang 

berguna untuk tanaman dan juga mengehemat pengeluaran 

manusia dalam pembelian pupuk. Berikut merupakan data capaian 

kinerja penanganan sampah rumah tangga yang dilakukan oleh 209 

kabupaten/kota se-Indonesia pada tahun 2023 dengan timbulan 

sampah sebesar 24.477.789,08 ton. Sedangkan untuk kabupaten 

Lampung Barat pada tahun 2023 45.751,29 ton, dengan target 

sampah tertangani 28,04 % (skala kabupaten) dan target sampah 

terkurangi 21,78% (skala kabupaten). 

Tabel 2.2 Capaian Pengelolaan Sampah di Indonesia 

No  Capaian Kinerja Jumlah (ton/tahun) 

1 Pengurangan sampah 16,06% (3.932.020,09 

ton/tahun) 

2 Penanganan sampah 50,22% (12.293.614,46 

ton/tahun) 

3 Sampah terkelola 66,29% (16.225.634,55 

ton/tahun) 

4 Sampah tidak terkelola 33,71% (8.252.154,53 

ton/tahun) 

Sumber :SIPSN Kementrian Hidup dan Kehutanan 

Tabel 2.3 Capaian Pengelolaan Sampah di Lampung Barat 

No Capaian Kinerja Jumlah (ton) 

1 Pengurangan sampah 17,57 % (8.038,50 ton) 

2 Penanganan sampah 67,92 % (31.074,27 

ton) 

3 Sampah yang tidak 

terkelola 

14,51 % (6.638,52 ton) 

Sumber ;  Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

Pemerintah Kabupaten Lampung Barat  
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